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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 
 

Menurut Soedjono Dirdjosisworo (1986) bahwa pengertian narkotika adalah 

“Zat yang bisa menimbulkan pengaruh tertentu bagi yang menggunakannya dengan 

memasukkan ke dalam tubuh.” Pengaruh tersebut bisa berupa pembiusan, hilangnya 

rasa sakit, rangsangan semangat dan halusinasi atau timbulnya khayalan-khayalan. 

Sifat-sifat tersebut yang diketahui dan ditemukan dalam dunia medis bertujuan 

dimanfaatkan bagi pengobatan dan kepentingan manusia di bidang pembedahan, 

menghilangkan rasa sakit dan lain-lain. (Hariyanto, 2018) 

Globalisasi yang terjadi saat ini menjadikan setiap negara seolah-olah tidak 

mempunyai batas lagi, hal ini disebabkan oleh transformasi yang begitu cepat 

khususnya dalam aspek komunikasi dan transportasi yang melintasi batas antar negara 

membuat mudahnya arus manusia dan barang. (Jainah, 2013) Adanya efek globalisasi 

menyebabkan para penyelundup narkotika mudah untuk mobilisasi perpindahan 

narkotika dari luar yang masuk ke sebuah negara baik melalui darat, udara, maupun 

laut, sehingga peredaran narkotika internasional bisa masuk ke dalam wilayah 

teritorial suatu negara. Ancaman penyalahgunaan Narkotika dan obat-obatan terlarang 

lain sudah menjadi fenomena global dan merupakan ancaman kemanusiaan (human 

threat) bagi warga pada tingkat lokal, nasional, regional, dan global. Indonesia tidak 

terkecuali, juga menghadapi ancaman serius terutama dari segi prevalensi pengguna 

yang membutuhkan perhatian lebih dari pemerintah. Perluasan penyalahgunaan 

narkotika yang semakin cepat juga dipicu oleh perkembangan teknologi informasi, di 

mana komunikasi antara pengguna, pengedar, dan pemasok dapat dengan mudah 

berlangsung, hal ini mulai dikenal sebagai “transnational organized crime” yang 
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sangat membahayakan. (Herindrasti, Drug-free ASEAN 2025: Tantangan Indonesia 

dalam Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba, 2018) 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memerangi tindak kejahatan ini, 

mengingat tingkat kejahatan narkotika di Indonesia yang terus menjadi perhatian dan 

juga diikuti dengan jenis narkotika yang terus bervariasi dan modus operandi 

narkotika yang berubah-ubah. Harga pasar yang murah dan banyaknya peminat 

membuat banyak sindikat internasional menjadikan Indonesia sebagai pasar potensial 

bagi peredaran gelap narkotika. (Muhamad, 2015) Dalam peta perdagangan narkotika 

dunia, posisi Indonesia sudah bergeser dari “negara transit” menjadi “negara tujuan” 

perdagangan narkotika ilegal. Secara geografis, letak Indonesia sangat mendukung 

dikarenakan letaknya yang berada di antara dua benua, Asia dan Australia serta dua 

samudera yaitu Samudera Pasifik dan Samudera Indonesia. (Herindrasti, Drug-free 

ASEAN 2025: Tantangan Indonesia dalam Penanggulangan Penyalahgunaan 

Narkoba, 2018) 

Presiden Joko Widodo menyatakan bahwa Indonesia telah memasuki situasi 

“Darurat Narkoba”. Dalam Buku Putih Pertahanan Indonesia menyatakan bahwa 

peredaran dan penyalahgunaan narkotika menjadi bentuk ancaman nyata yang bentuk 

penanganannya harus dijadikan prioritas. (Gabriella, Kerja Sama Indonesia-Interpol 

Dalam Menangani Isu Penyelundupan Narkoba di Wilayah Perbatasan Indonesia, 

2019) Selain itu, Jokowi juga sudah secara serius akan memerangi narkotika dan 

merealisasikan janji tersebut melalui berbagai macam kebijakan yang telah 

dikeluarkan, mengeksekusi mati para pengedar narkotika dan juga upaya-upaya lain 

seperti mengadakan kerja sama dengan negara lain dalam memberantas narkotika. 

Dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika sebuah negara tidak bisa 

melakukannya secara mandiri atau hanya dilakukan oleh satu negara saja, namun 

harus dilakukan secara bersama-sama sehingga menuntut adanya bentuk kerja sama 
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internasional. Indonesia dan Thailand merupakan negara yang sama-sama memerangi 

kejahatan narkotika, kedua negara juga memiliki jarak yang dekat. Oleh karena itu, 

kedua negara dirasa perlu melakukan suatu kerja sama dalam menangani 

pemberantasan narkotika ke wilayah Indonesia dan sebaliknya melalui kerja sama 

bilateral antara Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN RI) dan the 

Office of the Narcotics Control Board Thailand (ONCB Thailand). Tujuan kerja sama 

antara BNN RI dan ONCB Thailand dilatarbelakangi oleh kesadaran dari kedua 

negara bahwa perdagangan dan penyalahgunaan narkotika menimbulkan ancaman 

serius bagi kesehatan, keamanan, maupun kesejahteraan negara dan juga keprihatinan 

atas kondisi darurat yang disebabkan oleh kejahatan transnasional terkait narkotika di 

dunia. 

Alasan peneliti memilih judul ini karena ingin mengetahui jalannya 

implementasi kerja sama antara BNN RI dan ONCB Thailand dalam memberantas 

narkotika, terlebih Thailand merupakan negara dengan peredaran narkotika tertinggi 

di Asia Tenggara, dimana hampir semua jenis narkotika dijual dan diperdagangkan di 

sini. Thailand juga merupakan negara transit untuk distribusi narkotika ke pasar 

internasional, dimana rute perdagangan narkotika Thailand meluas hampir ke seluruh 

benua seperti Asia, Amerika, Eropa dan Afrika. Thailand adalah salah satu jaringan 

Golden Triangle. Golden Triangle atau Segitiga Emas adalah jaringan dan produsen 

narkotika terbesar di Asia Tenggara yang meliputi Thailand, Myanmar dan Laos. 

Dengan adanya wilayah golden triangle yang merupakan daerah penghasil sabu dan 

heroin, menjadikan negara yang berada di dekat kawasan ini sangat rentan dengan 

penyelundupan serta peredaran gelap narkotika, terutama Indonesia yang banyak 

didistribusikan sabu dan heroin yang berasal dari kawasan ini. (Alfariza, 2021) 

 Golden triangle menjadi supplier dan industri narkotika untuk kawasan Asia 

Tenggara dan Asia Timur, dimana golden triangle mendistribusikannya ke Thailand 
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melalui rute khusus perdagangan gelap narkotika untuk didistribusikan ke pasar 

internasional termasuk ke Indonesia. Perkembangan wilayah golden triangle yang 

tidak lagi hanya menjadi daerah penanam opium tetapi sudah menghasilkan sabu jenis 

baru yang berasal dari Thailand seperti Yaba yang masuk ke Indonesia. Tidak hanya 

itu, keberhasilan strategi pemerintah Thailand dalam mengalihfungsikan lahan opium 

yang bertujuan untuk mengurangi suplai dan produksi serta perdagangan gelap 

narkotika dan obat-obatan terlarang lainnya menjadi rujukan Indonesia dalam 

alternative building mengganti ladang ganja di Indonesia serta rencana dan 

rekomendasi BNN RI untuk menjadikan kratom sebagai tanaman ilegal di Indonesia 

dalam beberapa tahun kedepan, dimana dalam hal ini BNN RI ingin bekerja sama dan 

membahas penegakan hukum serta kebijakan Indonesia terhadap tanaman kratom 

kedepannya dengan Thailand yang sudah lebih dulu mengilegalkan tanaman kratom. 

Maka dari itu pihak BNN RI dan ONCB Thailand memaksimalkan kerja sama 

dalam menangani pemberantasan penyelundupan narkotika asal Thailand yang 

merupakan salah satu jaringan Golden Triangle ke wilayah Indonesia. Kedua pihak 

melakukan kesepakatan dalam pemberantasan peredaran gelap narkotika dengan 

membentuk dan menandatangani Memorandum of Understanding (MoU) Between the 

National Narcotics Board of The Republic of Indonesia and The Office of the 

Narcotics Control Board of the Kingdom of Thailand on The Cooperation in 

Controlling Narcotic Drugs, Psychotropic Substances, Their Precursors and 

Chemicals, and Drug Abuse sebagai dasar hukum kerja sama antara BNN RI dan 

ONCB Thailand yang ditandatangani di Jakarta pada tanggal 8 Desember 2016. 

Adapun isi dalam Memorandum of Understanding (MoU) antara BNN RI dan 

ONCB Thailand terdapat tujuan dari MoU yaitu untuk meningkatkan kerja sama 

antara Para Pihak dalam mencegah dan memerangi perdagangan gelap narkotika, zat 

psikotropika, prekursor dan bahan kimianya, dan penyalahgunaan narkotika, dasar 
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MoU yang didasari ketentuan-ketentuan yang tertuang dalam Konvensi Tunggal 

Narkotika 1961, sebagaimana telah diubah dengan protokol 1972, Konvensi 1971 

tentang Psikotropika dan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa 1988 melawan 

Peredaran Gelap Narkotika dan Psikotropika, serta ruang lingkup kerja sama kedua 

pihak yang terbagi atas tujuh poin kerja sama dalam beberapa bidang dan sesuai 

dengan hukum dan peraturan nasional masing-masing. (Indonesia, Memorandum 

Saling Pengertian Antara Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia dan Badan 

Pengawas Narkotika Kerajaan Thailand Tentang Kerja Sama dalam Pengawasan 

Narkotika, Zat Psikotropika, Prekursor dan Bahan Kimianya, dan Penyalahgunaan 

Narkotika, 2016) 

Adapun beberapa narasumber yang dijadikan pada penelitian ini yang 

memiliki kemampuan serta kapabilitas yang terkait dengan permasalahan yang 

diangkat yaitu Kerja Sama Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN RI) 

dengan the Office of the Narcotics Control Board Thailand  (ONCB Thailand) dalam 

Mengatasi Narkotika di Indonesia tahun 2019 - 2020, adalah : 

1. Dhini Dwi Mandiri, Kepala Seksi Kerja Sama Regional & Analis Kerja 

Sama Regional BNN RI 

2. Ibu Tri Siwi Suharini, Kepala Seksi Kerja Sama Internasional BNN RI 

(2011 – 2020) 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

 “Bagaimana Kerja Sama Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia 

(BNN RI) dengan the Office of the Narcotics Control Board Thailand (ONCB 

Thailand) dalam Mengatasi Narkotika di Indonesia tahun 2019-2020?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jalannya proses kerja sama dan 

implementasi yang telah dilakukan oleh BNN RI dan ONCB Thailand dalam 

mengatasi narkotika di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil dari penulisan ini dapat digunakan sebagai referensi 

dalam kajian Ilmu Hubungan Internasional. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka bagi para akademisi yang 

akan melakukan penelitian dalam permasalahan Hubungan Internasional 

khususnya tentang penjelasan Kerja Sama BNN RI dan ONCB Thailand 

dalam mengatasi narkotika di Indonesia.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah informasi dan 

masukan dalam memecah masalah penelitian berikutnya terutama yang 

berhubungan dengan Kerja Sama BNN RI dengan ONCB Thailand dalam 

mengatasi narkotika di Indonesia serta mampu mengantarkan penulis untuk 

menyelesaikan program Strata 1 pada Program Studi Ilmu Hubungan 

Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 
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